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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah salah satu penyakit ganas yang paling umum
dan terus berkembang dikalangan perempuan saat ini. Beberapa faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya angka kematian akibat kanker payudara
termasuk kurangnya kesadaran akan pentingnya deteksi dini, terutama di
kalangan wanita yang tinggal di daerah pedesaan atau dengan akses terbatas
terhadap layanan kesehatan. Pemeriksaan payudara sendiri merupakan salah
satu metode yang sederhana namun efektif untuk mendeteksi adanya kelainan
pada payudara yang mungkin menjadi tanda awal kanker payudara. Kegiatan ini
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan
kanker payudara sejak dini sehingga meningkatkan kesadaran untuk melakukan
SADARI secara teratur. Kegiatan ini diikuti oleh remaja putri SMKS Santu Petrus
Ruteng yang berjumlah 45 orang. Motode yang digunakan adalah melalui edukasi
dengan penyajian materi menggunakan metode ceramah, demosntrasi, diskusi
serta tanya jawab. Semua peserta yang ikut dalam kegiatan ini sangat antusias
dan aktif dan mampu memahami materi yang disampaikan. Ada perubahan
pengetahuan ditandai dengan peningkatan hasil post test secara signifikan.
Semakin sering seseorang terpapar informasi maka akan semakin meningkat
pemahamannya yang akan berpengaruh pada sikap dan tindakannya para remaja
putri untuk melakukan pemeriksaan payudara secara teratur. Oleh karena itu
diharapkan keterlibatan semua pihak untuk menyusun program berkelanjutan
terkait pencegahan kanker payudara melalui teknik pemeriksaan payudara
sendiri.

Kata Kunci: Kanker Payudara, SADARI, Remaja

ABSTRACT

Breast cancer is one of the most common malignant diseases and continues to
grow among women today. Several factors that contribute to the high death
rate from breast cancer include a lack of awareness of the importance of early
detection, especially among women who live in rural areas or with limited access
to health services. Breast examination itself is a simple but effective method
for detecting abnormalities in the breast that may be an early sign of breast
cancer. This activity was carried out to increase the knowledge of young women
regarding breast cancer prevention from an early age so as to increase awareness
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of doing BSE regularly. This activity was attended by 45 young women from SMKS
Santu Petrus Ruteng. The method used is education by presenting material using
lecture, demonstration, discussion and question and answer methods. All
participants who took part in this activity were very enthusiastic and active and
were able to understand the material presented. There is a change in knowledge
marked by a significant increase in post test results. The more often someone is
exposed to information, the more their understanding will increase, which will
influence the attitudes and actions of young women to carry out regular breast
examinations. Therefore, it is hoped that all parties will be involved in
developing a sustainable program related to breast cancer prevention through
breast self-examination techniques.

Keywords: Breast Cancer, Breast Examination, Adolescent

1. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah salah satu penyakit ganas yang
paling umum dan terus berkembang dikalangan perempuan saat ini. Setiap
tahunnya, lebih dari 250.000 wanita di Amerika Serikat didiagnosis mengidap
kanker payudara. Penyakit ini masih menjadi penyebab kematian akibat
kanker kedua terbanyak pada wanita (Watkins 2019). Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) sebagai deteksi dini kanker payudara sangat penting
mengingat prevalensi kanker payudara yang terus meningkat secara global.
Faktanya, kanker payudara menjadi salah satu penyebab kematian terbesar
pada wanita di seluruh dunia. Di banyak negara, termasuk Indonesia, kanker
payudara masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius (Yanti
2022). Di Indonesia, yang merupakan negara berpendapatan rendah dan
menengah, kanker payudara merupakan kanker yang paling sering
didiagnosis pada wanita (Solikhah, Promthet, and Hurst 2019)

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kematian
akibat kanker payudara termasuk kurangnya kesadaran akan pentingnya
deteksi dini, terutama di kalangan wanita yang tinggal di daerah pedesaan
atau dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. SADARI merupakan
salah satu metode yang sederhana namun efektif untuk mendeteksi adanya
perubahan abnormal pada payudara yang mungkin menjadi tanda awal
kanker payudara. Dengan melakukan pemeriksaan payudara secara rutin dan
mandiri, wanita dapat memahami kondisi payudara mereka sendiri,
mengidentifikasi perubahan-perubahan yang mencurigakan, dan segera
berkonsultasi dengan tenaga medis untuk evaluasi lebih lanjut. Oleh karena
itu, langkah-langkah pencegahan dan deteksi dini sangat penting (Akram et
al. 2017). Namun, penting untuk diingat bahwa SADARI bukanlah pengganti
untuk pemeriksaan payudara yang lebih mendalam oleh tenaga medis
profesional, seperti mamografi dan pemeriksaan fisik oleh dokter.

Meskipun SADARI memiliki potensi besar dalam mendeteksi kanker
payudara secara dini, masih banyak wanita yang belum mengadopsi praktik
ini secara teratur. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang metode ini, keengganan untuk melakukan pemeriksaan sendiri, atau
bahkan ketakutan akan hasil yang mungkin ditemukan. Oleh karena itu,
pendidikan dan promosi yang terus menerus tentang pentingnya SADARI
sebagai bagian dari upaya deteksi dini kanker payudara sangatlah penting.
Melakukan pemeriksaan payudara secara rutin dapat meningkatkan
kesadaran wanita terhadap kondisi kesehatan payudara mereka sendiri. Hal
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ini memungkinkan mereka untuk lebih memperhatikan tanda-tanda yang
mungkin menunjukkan adanya masalah.

Dengan menyediakan informasi yang akurat dan mudah dipahami
tentang SADARI, serta mendorong wanita untuk melakukan pemeriksaan
secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan kesehatan
payudara dan pada akhirnya mengurangi angka kematian akibat kanker
payudara (Alshafie et al. 2024). Lebih dari 90% anak perempuan percaya
kepada orang tua dan guru sebagai sumber informasi. Oleh karena itu penting
bagi remaja putri untuk mendapatkan informasi mengenai SADARI hal ini
dapat mengurangi kecemasan terhadap kejadian yang saat ini marak terjadi
yaitu kanker payudara. Edukasi tentang kanker payudara dapat ditingkatkan
melalui pendidikan kesehatan reproduksi. Informasi kesehatan ini bukan
hanya memberikan pengetahuan tentang organ reproduksi tetapi juga
mengenai bagaimana cara remaja putri untuk mencegah terjadinya kanker
payudara (BKKBN 2021)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim Pengabdian
kepada Masyarakat di SMKS Santu Petrus Ruteng menunjukkan bahwa saat ini
sekolah mereka belum pernah didatangi oleh mitra lain dalam
mengedukasikan tentang pencegahan kanker payudara melalui SADARI. Lebih
lanjut hasil wawancara yang ditemukan oleh tim menunjukkan bahwa
permasalahan saat ini yang sedang dialami remaja putri di SMKS Santu Petrus
Ruteng adalah masih banyaknya remaja yang belum mengatahui cara
perawatan payudara dan menjaga kebersihan payudara serta mendeteksi
dini kasus kanker payudara. Dan penulis menemukan juga ada 1 mahasiswa
yang telah melakukan tindakan operasi payudara akibat adanya kanker
payudara.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang telah dikemukakan
diatas maka beberapa solusi yang ditawarkan untuk pemecahan masalah
sebagai berikut; memberikan pendidikan kesehatan tentang kanker
payudara, edukasi dan informasi tentang pencegahan kanker payudara serta
mendemonstrasikan salah satu tehnik dalam mendeteksi dini kanker
payudara dengan program Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Kegiatan
ini dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan menumbuhkan sikap
positif dari para remaja remaja putri untuk melakukan SADARI secara
teratur. Dan diharapkan dengan adanya kegiatan ini maka kasus kematian
akibat kanker payudara pun tidak terjadi serta remaja lebih dini
mendapatkan informasi untuk mencegah peningkatan kanker payudara.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Adanya kasus kematian akibat kanker payudara di Kabupaten
Manggarai menjadi hal yang ditakuti dan perlu waspadai. Rendahnya tingkat
kesadaran dan pengetahuan tentang faktor risiko kanker payudara serta
berbagai metode skrining lebih sering terlihat pada wanita menjadi salah
satu penyebab terjadinya peningkatan kasus kanker payudara. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat di
SMKS Santu Petrus Ruteng menunjukkan bahwa saat ini sekolah mereka
belum pernah didatangi oleh mitra lain dalam mengedukasikan tentang
pencegahan kanker payudara melalui SADARI. Lebih lanjut hasil wawancara
yang ditemukan oleh tim menunjukkan bahwa permasalahan saat ini yang
sedang dialami remaja putri di SMKS Santu Petrus Ruteng adalah masih
banyaknya remaja yang belum mengatahui cara perawatan payudara dan
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menjaga kebersihan payudara minimnya informasi terkait pencegahan
kanker payudara sejak dini. Lebih lanjut penulis menemukan juga ada 1
mahasiswa yang telah melakukan tindakan operasi payudara akibat adanya
kanker payudara. Oleh karena itu, pendidikan dan promosi yang terus
menerus tentang pentingnya SADARI sebagai bagian dari upaya deteksi dini
kanker payudara sangatlah penting.

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengbdian Kepada Masyarakat

Rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah
bagaimana efek penyuluhan dan demonstrasi SADARI sebagai deteksi dini
kanker payudara pada remaja putri SMKS Santu Petrus?

3. KAJIAN PUSTAKA

Konsep Kanker Payudara
Pengertian

Kanker payudara disebut juga carcinoma mammae adalah tumor ganas
yang tumbuh di dalam jaringan payudara. Tumor ini dapat tumbuh dalam
kelenjar payudara, saluran payudara, jaringan lemak maupun jaringan ikat
pada payudara. Kanker ini memang tidak tumbuh dengan cepat namun
berbahaya (Rochmawa, Prabawa, and Djalaluddin 2021). Tumor payudara
biasanya dimulai dari hiperproliferasi duktus, dan kemudian berkembang
menjadi tumor jinak atau bahkan karsinoma metastatik setelah terus
menerus dirangsang oleh berbagai faktor karsinogenik. Lingkungan mikro
tumor seperti pengaruh stroma atau makrofag memainkan peran penting
dalam inisiasi dan perkembangan kanker payudara (Sun et al. 2017).

Faktor Resiko
Terdapat beberapa faktor risiko yang mampu memicu terjadinya
kanker payudara diantaranya:

a. Faktor kesehatan reproduksi meliputi: nuliparitas, menarche pada usia
muda, menopause pada usia lebih tua, kehamilan pertama pada usia tua
(lebih dari 30 tahun) atau tidak mempunyai anak sama sekali dan
bertambahnya usia.

. Pemakaian hormon.

Kegemukan (lemak berlebih).

. Terpapar radiasi.

. Riwayat keluarga (anak perempuan yang ibunya menderita kanker
payudara memiliki peningkatan risiko terkena kanker payudara).

a0 o
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f. Ras.
g. Gaya hidup meliputi: merokok, konsumsi alkohol dan malas bergerak.

Gejala kanker Payudara

a. Pembengkakan atau benjolan pada payudara.

b. Perubahan bentuk atau ukuran payudara.

c. Penebalan atau pengerasan pada payudara atau area sekitarnya.

d. Perubahan pada kulit payudara, seperti kemerahan atau kulit yang
terlihat seperti kulit jeruk.

e. Metastasis yang luas meliputi gejala dan tanda seperti anoreksia atau
berat badan menurun; nyeri pada bahu, pinggang, punggung bagian
bawah atau pelvis; batu menetap; gangguan pencernaan; pusing;
penglihatan kabur dan sakit kepala.

Konsep SADARI
Pengertian

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah pengembangan
kepedulian seorang wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri. Tindakan
ini dilengkapi dengan langkah-langkah khusus untuk mendeteksi secara awal
penyakit kanker payudara. Kegiatan ini sangat sederhana dan dapat
dilakukan oleh semua wanita tanpa perlu merasa malu kepada pemeriksa,
tidak membutuhkan biaya, dan bagi wanita yang sibuk hanya perlu
menyediakan waktunyaselama kurang lebih lima menit. Tidak diperlukan
waktu khusus, cukup dilakukan saat mandi atau pada saat sedang berbaring.
SADARI sebaiknya mulai dilakukan saat seorang wanita telah mengalami
menstruasi.

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dianggap sebagai metode
pengujian utama untuk skrining dan deteksi dini kanker payudara (Ahmad et
al. 2022). SADARI adalah usaha atau cara pemeriksaan payudara yang
dilakukan secara teratur dan sistematis oleh setiap wanita sebagai langkah
deteksi dini.

Tujuan SADARI

a. SADARI hanya mendeteksi secara dini kanker payudara, bukan untuk
mencegah kanker payudara sehingga dapat terdeteksi pada stadium awal,
maka pengobatan dini akan memperpanjang harapan hidup penderita
kanker payudara.

b. Menurunkan angka kematian penderita karena kanker payudara.

c. Pengenalan Perubahan: Wanita diajarkan untuk mengenali perubahan yang
terjadi pada payudara mereka dari waktu ke waktu. Ini termasuk mencari
benjolan baru, perubahan ukuran atau bentuk, perubahan pada kulit, atau
perubahan lainnya yang mungkin terjadi.

d. Dapat menemukan tumor/ benjolan payudara pada saat stadium awal, yang
digunakan sebagai rujukan melakukan mamografi (Rochmawa, Prabawa,
and Djalaluddin 2021)

Waktu SADARI

Waktu yang tepat untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri
biasanya adalah setelah menstruasi selesai. Waktu yang paling tepat untuk
melakukan SADARI adalah 7 hari sampai 10 hari setelah menstruasi karena
pada saat itu payudara cenderung tidak bengkak atau sensitif.Bagi
perempuan yang sudah tidak menstruasi lagi, mereka dapat memilih tanggal
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tertentu setiap bulan untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Waktu
terbaik adalah hari terakhir masa haid 7-8 hari setelah haid, karena payudara
akan terasa lebih lunak dan longgar sehingga memudahkan perabaan dan
waktu 10 menit setiap bulan periksa payudara (Bustan, 2010); (Amaliya,
2018).

Teknik- Teknik SADARI

Pemeriksaan payudara dapat dilakukan dengan melihat perubahan
dihadapan cermin dan melihat perubahan bentuk payudara dengan cara
berbaring. Pemeriksaan payudara dapat dilakukan dengan melihat
perubahan dihadapan cermin dan melihat perubahan bentuk payudara
dengan cara berbaring. Berikut leaflet Cara melakukannya sebagai berikut:

Ara it SANARI

I KANKER:PAYUDARA | sidednl
SebeloniTenlanibat

=

Gambar 2. Tahapan Gerakan SADARI
Sumber leaflet (Kusumawaty et al. 2021)

Konsep Remaja
Pengertian

Remaja adalah periode penting dalam perkembangan seseorang, di
mana individu mengalami transisi dari masa anak-anak menuju dewasa.
Konsep remaja melibatkan berbagai aspek, termasuk fisik, emosional, sosial,
dan kog nitif. Masa remaja dimulai dengan masa pubertas, memicu
serangkaian perubahan hormonal yang menandakan dimulainya pematangan
biologis dan ditandai dengan perubahan besar secara fisik, psikologis, dan
social (Zanolie et al. 2022).

Ciri-Ciri Remaja

a. Perubahan fisik: Remaja mengalami pertumbuhan fisik yang cepat,
termasuk peningkatan tinggi badan, perkembangan otot, perubahan pada
suara (pada laki-laki), dan pertumbuhan rambut di area tubuh tertentu.

b. Pubertas: Salah satu ciri khas remaja adalah masuknya ke dalam masa
pubertas. Ini termasuk perubahan pada tubuh, seperti pertumbuhan
payudara pada perempuan, pertumbuhan testis pada laki-laki,
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pertumbuhan bulu kemaluan, dan mulai menstruasi pada perempuan.

C. Perubahan emosional: Remaja sering mengalami fluktuasi emosional yang
signifikan. Mereka bisa menjadi sangat sensitif terhadap penilaian orang
lain, dan mereka mungkin mengalami perasaan cemas, marah, atau
bahagia secara intens.

d. Mencari identitas: Remaja mulai mencari tahu siapa mereka dan di mana
mereka berdiri dalam masyarakat. Mereka mungkin bereksperimen
dengan berbagai gaya, minat, dan nilai-nilai untuk membentuk identitas
mereka sendiri.

e. Hubungan sosial: Remaja cenderung lebih tertarik pada hubungan dengan
teman sebaya daripada hubungan dengan keluarga mereka. Mereka
mungkin lebih terbuka terhadap pengaruh teman sebaya dan mencari
keanggotaan dalam kelompok atau komunitas yang sejalan dengan minat
dan nilai-nilai mereka.

f. Pertanyaan dan kritisisme: Remaja mulai mempertanyakan otoritas dan
nilai-nilai yang mereka terima dari lingkungan mereka. Mereka bisa
menjadi lebih kritis terhadap norma sosial dan budaya, serta
mempertanyakan keyakinan dan nilai-nilai yang mereka terima dari
keluarga atau agama mereka.

g. Penyimpangan perilaku: Beberapa remaja mungkin terlibat dalam
perilaku penyimpangan, seperti penggunaan obat-obatan terlarang,
minum-minum berlebihan, atau perilaku berisiko lainnya. Hal ini sering
kali merupakan hasil dari eksperimen, tekanan teman sebaya, atau
keinginan untuk mencari identitas.

h. Kemandirian: Remaja mulai mencari kemandirian dan otonomi dari orang
tua mereka. Mereka ingin memiliki kontrol lebih besar atas keputusan
mereka sendiri, seperti dalam hal pendidikan, pekerjaan, dan aktivitas
social (Sa’diyah, 2017).

4, METODOLOGI PENELITIAN

Tahap persiapan dari kegiatan ini diawali dengan melakukan koordinasi
dengan kepala sekolah SMKS Santu Petrus terkait tehnik pelaksanaan
kegiatan, persiapan administrasi seperti daftar hadir dan materi bagi
peserta. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan kegiatan penyuluhan
tentang kanker payudara dengan menampilkan video-video Langkah-langkah
SADARI dan mendemonstrasikan tehnik SADARI sebagai salah satu upaya
untuk mendeteksi dini kanker payudara. Media yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah video praktik SADARI, demostrasi yang dilakukan oleh
tim, serta leaflet tentang kanker payudara tehnik-tehnik pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) yang disebarkan kepada siswi.

Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Program Studi D Ill dan Sarjana Kebidanan Unika Santu Paulus Ruteng.
Peserta hadir sebanyak 45 remaja putri SMKS Santu Petrus Ruteng.
Pelaksanaan kegiatan tanggal 23 Maret 2024 pukul 09.00 s/d 13.00 WITA dan
sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Kegiatan ini berjalan dengan
lancar. Media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah leaflet tentang
tehnik-tehnik pemeriksaan payudara sendiri. Beberapa tahapan kegiatan
yang dilakukan antara lain, sosialisasi kegiatan, pre test dengan
menggunakan kuesioner, penyuluhan tentang kanker payudara dan
pembagian leaflet tehnik- tehnik pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
serta tim penyuluh melakukan evaluasi kembali terhadap kegiatan yang telah
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dilakukan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah,
demonstrasi, diskusi dan tanya jawab.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa remaja putri SMKS
Santu Petrus Ruteng ditemukan bahwa mereka belum pernah mendapatkan
informasi terkait kanker payudara dan metode pencegahan melalui SADARI.
Ditemukan juga ada salah satu siswi yang menderita kanker payudara dan
saat ini sedang melakukan perawatan bersama dokter. Kegiatan ini dilakukan
Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program
Studi Kebidanan Unika Santu Paulus Ruteng. Peserta hadir sebanyak 45
remaja putri SMKS Santu Petrus Ruteng. Sebelum kegiatan penyuluhan
semua peserta mengisi pre test melalui kuesioner yang telah disebarkan.

5. HASIL PENELITIAN
a. Hasil
Tahap pre test dalam kegiatan ini adalah menggali pengetahuan ibu
hamil kanker payudara dan tehnik SADARI. Hasil pre test disajikan dalam
tabel berikut ini:

Tingkat Pengetahuan Pre Test
100
50

. II Sl 3 s

Kurang Cukup baik
®m Frekunsi m Persentase

Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Siswi Pre Test btentang SADARI

Berdasarkan gambar, tingkat pengetahuan siswi di SMKS Santu
Petrus Ruteng, Kecamatan Langke Rembong pada kategori kurang
sebanyak 34 (75,6%), cukup sebanyak 8 (17,8%) dan baik 3 (6,7%). Masih
kurangnya pengetahuan dari siswi di SMKS Santu Petrus tentang SADARI
karena minimnya informasi yang diperolah bahkan sebagain besar siswi
belum pernah mendapatkan informasi terkait kanker payudara, tanda dan
gejala dari kanker payudara, dan cara melakukan pemeriksaan untuk
mendeteksi dini adanya kanker menyebabkan mereka tidak pernah
melakukan tindakan SADARI.

Tingkat Pengetahuan
Post Test
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Gambar 4. Tingkat Pengetahuan Siswi Post Test tentang SADARI
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Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswi SMKS Santu Petrus setelah diberikan penyuluhan sebagian besar pada
kategori baik 77,8%. Evaluasi yang lain yang menjadi indikator
keberhasilan dari kegiatan ini adalah, banyak siswi yang telah
mendemonstrasikan kembali terkait tehnik SADARI dengan baik dan benar
serta mampu menjawab pertanyaan dari tim Pengabidan Kepada
Masyarakat dan banyak peserta yang aktif bertanya tentang pencegahan
kanker payudara. Tentu hal ini akan berdampak positif bagi remaja putri
untuk menjaga diri agar dari penyakit kanker payudara.

{ [ JLON EELICE FELLE ]
b/ .

— T e TNgL o | 4 —

Gambar 5. Kegiatan PKM

b. Pembahasan

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
siswi SMKS Santu Petrus setelah diberikan penyuluhan sebagian besar pada
kategori baik 77,8%. Evaluasi yang lain yang menjadi indikator
keberhasilan dari kegiatan ini adalah, banyak siswi yang telah
mendemonstrasikan kembali terkait tehnik SADARI dengan baik dan benar
serta mampu menjawab pertanyaan dari tim Pengabidan Kepada
Masyarakat dan banyak peserta yang aktif bertanya tentang pencegahan
kanker payudara. Tentu hal ini akan berdampak positif bagi remaja putri
untuk menjaga diri agar dari penyakit kanker payudara

Melalui pengetahuan yang adekuat, remaja putri juga memiliki
sikap dan perilaku yang baik dalam menjalankan kehidupannya sehari-
hari. Hal ini membenarkan penelitian sebelumnya, seperti penelitian
Aritonang Juneris (2020) yang mengatakan bahwa proses yang kompleks
terjadi pada saat kegiatan penyuluhan yakni pancaindera yang banyak
menyalurkan pengetahuan keotak adalah mata pengetahuan manusia
diperoleh dan disalurkan melalui pancaindera yang lain, sehingga
penyuluhan dapat dijadikan suatu media untuk menigkatkan pengetahuan
dan perubahan perilaku seseorang. Oleh karena itu, diharapkan dengan
adanya kegiatan remaja putri khususnya siswi di SMKS Santu Petrus Ruteng
memiliki sikap dan perilaku yang untuk menjaga kesehatannya khususnya
pencegahan kanker payudara melalui SADARI. Pengetahuan akan
berpengaruh terhadap sikap seseorang karena pengetahuan akan terus
bertambah sesuai denganproses pengalaman yang dialami. Proses kognitif
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dapat terjadi pada saat individu memperoleh informasi mengenai objek
sikap. Sikap dapat terjadi melalui pengalaman langsung, media massa,
pengaruh orang lain yang dianggap penting, dan lembaga pendidikan
(Jumiati, 2018); (Wibowo, 2020).

Berdasarkan penelitian terkait didapatkan hasil bahwa praktik
pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) paling banyak yaitu
pada kategori tidak pernah (17 responden) dan paling sedikit selalu
melakukan SADARI sebanyak (4 responden). Kanker payudara tidak hanya
masa remaja merupakan suatu periode rentan kehidupan manusia yang
sangat kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak
kemasa dewasa. Pada tahap ini sering kali remaja tidak menyadari bahwa
suatu tahap perkembangan sudah dimulai, namun yang pasti setiap
remaja akan mengalami suatu perubahan baik fisik, emosional maupun
sosial Pada wanita, hormon-hormon ini bertanggung jawab atas
permulaan proses ovulasi dan menstruasi, juga pertumbuhan payudara.
Pada masa ini sudah seharusnya para remaja putri mulai memperhatikan
perubahan yang ada pada dirinya, juga halnya dengan payudara dan
kesehatanya (Ayu & Winda, 2016); (Lestari & Wulansari, 2019).
Pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan payudara sendiri sangat
mempengaruhi terhadap sikap remaja putri. Pendidikan kesehatan
merupakan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan sikap dalam
memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri.

6. KESIMPULAN
Melakukan pemeriksaan payudara secara rutin dapat meningkatkan
kesadaran wanita terhadap kondisi kesehatan payudara mereka sendiri. Hal
ini memungkinkan mereka untuk lebih memperhatikan tanda-tanda yang
mungkin menunjukkan adanya masalah.

Saran

Dengan menyediakan informasi yang akurat dan mudah dipahami
tentang SADARI, serta mendorong wanita untuk melakukan pemeriksaan
secara rutin, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan kesehatan
payudara dan pada akhirnya mengurangi angka kematian akibat kanker
payudara. Paparan informasi tidak dapat dilakukan hanya satu kali tanpa
adanya tindak lanjut, semakin sering seseorang terpapar informasi maka
akan semakin meningkat pemahamannya yang akan berpengaruh pada sikap
dan tindakannya, sehingga sangat penting untuk pihak Puskesmas untuk
menyusun program berkelanjutan terkait pencegahan kanker payudara
melalui teknik SADARI.
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